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BAaB 1

PENDAHUL UAN

I.1 Latar Belakang Masalah
i

IILProses hidup manusia secara Yodrati berakhir dengan
suatuy bkematian. Setiap kematian itu bagi makhluk hidup
meruypakan peristiwa brasa. Manusia sebagai salah satu
mab hluk hidup walauvpun merupakan peristiwa biasa, justru
merupabkan akibat hukum tertentu, karena suatu kematian
menurut hukum merupakan peristiwa hukum. Artinya jika
seseorang.meninggél dunia, maka segala hak dan kewajiban
hukumnya selama hidup akan ditinggalkanJ

~ -

lﬁpabila sesearang meninggal dunia, maka yang terjadi
ialah adanya hubungan hukum yang erat kaitannya dengan
sifat pada waktue orang tersebut masih hidup, bahwa

meskilpun orang tersebut telabh meninggal dunia, hubungan

bukum tersebut tidaklah lenyvap begitu saja, akan tetapi

LI i

masih tetap'ada misalnya terhadap harta bendah&a' dengan
grang vyang ditinggalkan. Hal inri berarti bahwa apabila
berbicara tentang seseorang yang meninggal dunia, maka

arah dan jalan pemibkiran tentu akan tertujiu Lkepada

e Ty ! ¢ <

masalah warisan. Pemb;aian harta warisan merupakan suatu

perbuatan fmbum  vang mengakibetian STE o Y ety rentpaga b

pewarice heyalin bortrecenge afedoe wIr t vy a yang terhak
vir I v peninggalan pewaris.

Menurut ketentuyan, par’1 prinsipnya setiap orang



dapaet menjady ahli waris. Akan tetapi menurut hukum waris
Islam jelas  terdapat beberapa bhal yang dapat menutup
seseorang untuk mendapat warisan. D1 dalam hukum waris
Islam, orang-orang yang dapat menjadi ahli warie terdiri
dari lak:i-laki dan perempuan. Golongan orang-orang vyang
dapat menjadi ahli warie memiliki landa=san yang kuat baik
berdasartan Al-8Bur’'an maupun Hadist. Jelasnya ketentuan
hukum waris Islam tidak hanya mengikuti subjek-subjek
yang akan mendapat warisan, akan tetapi juga mengikat
tetentuan jumlabh bagian yang akan diterima oleh para ahli
waris. Para ahli waris tersebut masih dipilah—-pilah lagi
lebih sistematis dalam tiga hal, yakni: Dzawil Furudh,
Asabah dan Dzawil Arham.

Kedudukan dan bagian-bagian tiap-tiap ahli waris
apabila akan diadakan pembagian dapat berubah tergantung

kep%@a tamposisi ahli waris vang berhak mewarisi harta
u;riaan. Bi samping itu tidak menutup kemungkinan seorang
ahli waris menjadi tertutup atau terhalang untubk mendapat
warisan karena hadirnya seseorang ahli waris yang lain.
Aran tetapi dapat pula terjadi: seporang ahl:i: waris yang
semula tidek mendapat bagian dari harta warisan herubah
menjadi mendapat hartas warisan karena hadirnya ahli war%s
lain pula. Keadaan seperti ini1 menjadikan hukum ;éris
Icimm lebih dinamis dan lebih menvyventuh beadilan hukum di

tengah-tengah masyarakatJ Menurut Sudarsono (1991:8),

bahwa:
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Pl i addaia ALk L Wi Ls fsliaa 1 tendaio Lenigai
iy aral @t Y an Texlsi by dirasat an AifAaMmISOYE .
Mat sadnya, pelakzanaan hbuin war 1o fglam di tengad

tesvgah masyarakat tetap aenperhatikan perbembangeasn
Fadbuin dan peraturan bhokum yang lebily akrab dengan
Eebaituatier: vanat  marisia di dalam merengak b an
baadilan., LA

Ha 1 lairs vang tidsk kalah pentingnya dalam  tuakom
wairis Islam adalah harta perninggalan, sebaby hal  ind
cangat menentukan adanya mekanisme pembagian warisan
untuk  para ahli waris. Apabila terjadi pembagian harta
Warisar maka terdapat beberapa hal yang harus
diperhatikan dengan mengingat komposisi ahli waris vyang
ada. Apabila hal ini telah dipahami dengan baik maka
pelaksanaan hukum waris Islam di tengah—-tengah masyarakat
dapat berjalan sesual dengan nash.

iKEhidupan masyarakat Indonesia sangat beraneka
ragam. Hal ini  tergambar 3Jelas di  dalam banyaknya
golongan  kemasyarakatan terutama yang menyangkut sifat
kemasyarakatannya., Fada garice besarnya sifat masyarskat
Indonesia terdivi atas: kebapakan, keibuan dan keibuo-
bapakan, Sifat vang terakhirc inilab melelakkan dasar-
dasar  persansan reduduban antara svami-istiray di dalam
beluar s masing-eesing.  Dalam masyvarkat  yang  bersitat
Faibu-tapabkatn (hilateral-parental ), sellap orang menar id
duric bobuian Lo sebal sedambenig. badh melalul garis 3

waupun melalul garis bapak ji
_
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L_&gama Islam secara jelas meletakkan dasar—-dasar
sistem waris bilateral. Kejelasan dasar-dasar sistem

tersebut memang merupakan satu kesatuan dengan sistem
alacts (84,

kemasyarakatannya, vyakni parental (bilateral). [ Sistem

kemasyarakatan dan sistem kewarisan yang selaras tersebut )u
. o

o

_h%idasarkan %asﬁ Al-Cur’ an dan Sunnah Rasulullah.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka dalam
hubungannya dengan pewarisan dengan sistem bilateral
(parental) sebagaimana yang dianut di Indonesia, salah ..

satu ahli waris vyang tidak pernah terhalang dalam

8 N

! 'f'— I.: : !' PEe
ot ¢ I
pembagian warisan adalah jandaj,atau istri yang ditinggal

mati oleh pewaris (suami). Janda dalam kedudukannya

sebagai ahli waris menurut hukum Islam mempunyai bagian

tertentu dari warisan yang ditinggalkan oleh suaminya.
200> Low 2ok
e :
Akan tetapi dalam kenyataannya di masyarakat Kabupaten

Luwu  janda kadangkala menemui masalah dalam pembagian
WP

warisamn, oleh karena keluarga dari pihak suami terlalu

Jauh ikut campur. Oleh karena pembagian warisan tersebut
T rad
dapat menimbulkan akibat huklm tertentu bagi janda, yang
el
ditinggal mati oleh suaminya, maka penulis ingin
mengkajl berdasarkan hukum Fslam yang berkaitan dengan
] i ) el
» T ‘ - ) A LGV r- il
praktek pembagian warisan/ bagi janda di Pengadilan Agama

Falopo.

c
g

E".
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Bertitik tolak dari bal tersebut di atas, penulis

tertarik untub mengkajinya dalam bentul shrip=i dengan
Judul: "KEDUDUKAN JANDA DAL AM WARIS MEWARIS MENURUT HUKUM

ISLAaM DI MASYARAKAT LuUuwuy!
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian vyang dikemukakan dalam latar
belakang masalah di atas, penulis merumuskan masaiah

sebagai berikut:

roo
a. Bagaimana status bhukum janda dalam pembagian warisan
-
manurut hukum Islam? .
C

b. Bagaimana proses pembagian warisan bagi yang berstatus

yanda??
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetabui status hukum jranda dalam pembagian
Yi{’:. .
warisan menurut hukum lslam.

L
tr

b. Untuk mengetahui tata cara pembagian warisan bagi yang
beratatus janda.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

a. Diharapkan menjadi masukan bagi para janda, sehingga
dapat mengetahui status hubumnya dalam pemhagian
;arisan.

b. Diharapkan sebagai bahan masukan bagi para penegak
hugup dalam proses pembagian warisan menurut hukum

J! Lo
Iselam.



1.4 Metode Penelitian
1.4.1 Lokasi Fenelitian

Lot ool penelitian penulis adalah di Kabupaten Daerah

Tingkat I Luwu.
1.4.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis o ain sumber data vyang digunakan dalam =
penelitian ini adalah:
a. Data primer. Data primer adalah data vyang bersumber
langsung dari para responden yang ditemui di lokasi
penelitian. @
b. Data sekunder. Data sekunder adalah data yang

diperc.t.leh dari penelaahan dan pengkajian literatur

yang erat kaitannya dengan pembahasan skripsi penulis.
-

1.4.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan  data yﬁng digunakan dalam
penelitian ini adalah:
a. Untuk data primer mala teknaid pengumpulan data yang
digunakan yakni wawsntaca dengan  para  hakim dan

panitera pada Fengadilan Agama alopo, wauancara

langsung dengan tobob-tokoh masyarakat yang pernah

op
e o R HPE .
Mmemjaiir oVl dalam [.-t.‘n-iu.—--dinln warfFlsah.

b. Untul memperoleh dats cchunder maka teknil pengumpul an
data yang  digupal an adalah  dengan cara membaca doan




meEmpeElajari literatwr wvang erat kaitannya dengarn

pembatiasan skripsi penulis.

1.4.4 Teknik Analisis Data

Dari  bkeseluruhan data yang diperoleh selanjutnva

dioclah dengan menggunaban metode analisis kuzlitataf,

1.5 Sistematika Fembahasan

1l
M
o

Rab

Bab

Bab

Bab

Fembtehacan skyripsi inid dilakuhan dengeans =istemstik

aQai beribut @

1 Pendabuluang latar belabang masalah, FUTLS S

masaltah, tuiuvan dan kegunaan  penelitian, aetode
renelitian dan zistematika pembahazan.

Tinjauan Fustakas pengertiesn pewarisen, pengertian
A U-Fr] pengertian  pewsris, pengertian ahli
Waris, pengertian janda, dasar hukum pembagian
warigzn, asas-asas pembagian warisan, golongan-
golongan ehli waris senurut bukum Islam, golongan
ahli waris yamg tidak pernah terhalang, ahli waris
warng  gugur  haknya  dntuk mewaris  dan diakhiri
deigon bagian-bagian masing-masing ahli waris.
Pembahasan Hasil Penelitiani status hubkum janda
dalam pembaglan warisan, dan proses  pembagian

werican bagi janda.

4 Penutup; besimpulan dan zaran.




BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Beberapa Pengertian
2.1.1 Pengertian Pewarisan

Menurut Sudarsono (1991:33), bahwa:
Apabila terjadi langkah-langkah penerusan dan
pengoperan harta peninggalan yang berwujud dan tidak
berwujud dari seseorang (suatu generasi) manusia
kepada keturunannyaj;dari seorang pewar:ic -epada ahla
waris/ahli-ahli warisnya, maka langkah tersebut
adalalhy pewarisan.

R Abdul Djamali (1992:1086), memberi batasan
pengertian tentang pewarisan atau. warotsa sebagai
berikut:

"Pemindahan hak milik dari seseorang kepada orang
lain setelah pemiliknya meninggal dunia”

Berdasarkan kedua pengertian tentang pewarisan vyang

dikemukakan di atas, dapat dikemukakan bahwa pewarisan

itu terjadi hanyalah setelah pewaris meninggal dunia.

2.1.2 Pengertian Pewaris

Menurut R. Abdul Djamali (1992:107)., hatwa:

Pewaris adalah worang yang meninggal dunaia dan
meningnalkan  harta kekayaan dalam keadaan bersih.
Orang yang meninggal dunia dimaksudkan baik

pria/wanita maupun yang belum berkeluarga atau dalam
kehidupan keluarga, meninggalkan hak dan kewajiban
dalam bidang bukum kekayaan untuk dipindahtangankan
kepada orang yang berhak dan masih hidup.

Eman Suparman (1991:2), memberi batasan tentang

pewaris sebagai berikut:

(03]
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i .f . 1 v [ e i Lt EE S . Vo i '
1 ! ! : : ' 1! |_\.'!- H TR ! ' [
: t . o, et o L | ) .
2.1.7 Fengertiran Ahla Wariz
Lo e Ty SEIENEE oD EG HREE A PR S S PP
LRI . v L . . P 1 ,
R B L T L LA LILR A K EET I B 1
¢ 4 ' . . -
. R 1 oty FRALRES [ A AT Hif bzl Ly H T T
Prores o S fieieann
. bt l Thj cerines 1t V1T 107y, mexnber i batasan

pfigeer baan tenbang ahli waris cebagal beeltut:

Ahls warls adalah orang yang berhak menerima  bagian
dairt  harta waricsan seorang pewaris. Dan orang yaiig
berhatr,. menerima bagian  dari harta  warisan itu
merupal an beturunan terdekat dari pewaris atau  yang
drtentukan oleh  buabkom dan tidak termasuk yang
keRhitlangan hak mewarisnya.

2.1.4 Fengertian Warisan

Flovrpatr T Tabkedoa 899103, Babwa:

e vean sl ol b eh aveedr yang terups bomplers et T
A pas v s Sk i iy S arng et pinddsb Fepada ahli owaras",
Eo i fm:!_i}.n't'l'!'! Lt 1551 T i TR trs bt = an e T Tt
R R ! H T, T T
i RN TI R TR S ST RS RIS NS OUR T PRI SN TR S B
o . R T R T T e
H ! H. T T A I T Wi
' e s S0 ! e IR LER fioae U e
. e A O N SR TN FITOTISS ST IV U
: Ll B I T TR [ N S T, AT o | IEPPRE SO Pty
S L IR g g T ST TR N T t_l&tli_}j PP ST
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memperolehnya tanpa menanggung beban utang dara

pewar 1= darn hak-hak lainnya yvang didahulukan.
2.1.5 Pengertian Janda

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 11995:400)
dijyelaskan bahwa:

"Janda adalab wanita yang belum kawin lagi, bkarena
diceraikan ataupun ditinggal mati oleh suaminya'.

Dalam %aitan dengan judul skripsi penulis, perluy
ditegaskan di sini bahwa yang menjadi titik fokus dalam
skripsi ini adalah dalam pengertian wanita vyang belum
kawin lagiy karena ditinggal mati oleh swaminya. Hal
tersebut sangat perlu untuk ditegaskan oleh karena dalam
hal putusnya ikatan perkawinan selagi masih hidup vyang
satu bukanlabh ahli waris bagi yvang lain. Masing-masing
tetap berhak atas barta asal masing-masing. Tetapi kalau
putusnya perkawinan karena kematian, maka siapa vang
ditinggalkan adalah ali waris. Dalam kaitan ini
Janda/istri vyang ditinggal mati oleh suaminya menjadi
ahli1 warais.

2.2 Dasar Hukum Pembagian Warisan

Hukum Islam mengenal i1stilah “"Jime Fara id" atau
disebut puia 1lms mirast yvakni 1lmu yang membahas tentang
pembagilan warisan dari seseorang yang meninggal dunia.
Pemhagian warisan menurut bukum Islam didasarkan atas

ketentuan-ketentuan vyang ada diy dalam Al-Qur an mauvpun
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Hadist.

Dalam menguraikan  prinsip-prinsap Fukum waris
berdasartan hukum Islam, satu-satunya sumber tertinggi
dalam tkaitan 1ni adalah Al-Bur an dan sebagai pelengkap
atau yang men)abarkannya adalabh Sunnah Rasul beserta
hasi-hasil i13tihad &atauw wupaya para abli  bhubum  Islam
terkemuka. Ayat-ayat vyang pokok vyang secara langsung
menegaskan perihal pembagian bharta warisan di dalam Al
Gur'an masing-masing tercantum dalam surah An—-Nisaa
{(2.5.1IV), surah Al Bagarah (0.5.11) dan terdapat pula
dalam surah Al Ahzab (G.S5.XXXIII).

Dalam surah An-Nisaa: 7, Allah S W.T berfirman vyang
artinya:

Bagi orang laki-laki ada bak bagian dari harta

peninggalan ibu bapak, dan kerabatnya, dan bagi

wanita ada hak bagian pula dari harta peninggalan
ibu bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak
menurut bagian yang telah ditetapkan.

Surab An-Nisaa:11, Allah S.H.T menjelaskan:

Allabh mewasiatkan kepadamu tentang (bagian) anak-

anakmu, untuk seorang laki-laki seumpama bagian dua

orang perempuan. Kalau....

Berdasarkan kedua ketentean Al-Gur an di atas,
nyatalah bahwa bhaiv laki-laki mauvpun perempuan merupakan
ahli waris dan berhak mewarisi.

Selanjutinya dalam surabh An-Nisaa: 33, Allak S.W.T

mernjelaskan:

Untuk masing-masing (laki-laki dan perempuan), kami
adakan ahli waris dari peninggalan ibu bapak dan
karibh kerabat vyang Llerdekat dan orang-orang vyang
telah bersumpah setia dengan kamu, maka hendaklah
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kama beribkan kepada mereka bagiannya masing—masing.

Sesungguhnya Allah wmenjadi saksi atas tiap-tiap

sesuatu.

Ketentuan-ketentuan tentang pembagian warisan yang
penulis sebutkan di atas, hanyalah sebagian dari sekian

banyak dari mash-nash Al-0ur’an yang mengatur tentang

pembagian warisan.

Hazairin {(Sudarsonc, 17F91:93), menclaskan turunnya
ayat—avat kewar v ot ehiagay dnerakat s
a. Midbhowmard bin Munkadir mendengar Jabir B-UN

Abdillah berkata bahwa dalam sakitnya ia
dikunjungi opleh Rasulullah S.A.W dan Abu Bakar,
maka Jabir bertanya kepada HRasulullah S.A.W:
"Inmnama i i1khwatun... kaifa asma’'u f{akdi} biji
mali? {"aku hanya mempunyai saudara-saudara
perempuan..., maka betapalah aku berbuat dengan
hartaku?”"}. Rasuilullah S.A.W tidak menjawab
sampai turun ayat-ayat kewarisan (Bukhari). Maka
dari i1itu dapatlah ditaksir (kira) bahwa avat-ayat
kewarisan vyang dimaksud dalam Hadist tersebut
ialah =surah An-Nisaa: 174, dimana antara lain

ditetapkan bahwa jika orang mata tidak
berketurunan dengan meninggalkan dua orang
bersaudara perempuan {(lebih) maka mereka ini
mendapat 2/3 bagian dari bharta peninggalan

setelah dikurangkan utang dan wasiat.

b. Jabir menceritakan bahwe istri peninggelan S5a’ad
"bn'r Hobi® datang menghadap Rasulullah dengan
membawa dua orang anak perempuannya dari Sa’ad
tersebut mak a berkatalah janda 1k "Ya
Rasulullah, inilah duas orang anak perempuan Sa’ ad
"bn'r  Robi” yvyang telah mati diperang thud da
bawab komandomu, maka sekarang paman anak-—anak

ini  (yaitu saudara laki-laki bag: Sa'ad} telah
mengambi i harta mereka dengan tiada pula
menyediakan pembelanjaan bhag: mereka. .. "
Berkata Rasuiullah: "Allah akan memberibkan
pernetapan mengenai perkara ini". Maka turunlah
ayat ‘rewarisan, lalu Rasuvlullab suruh  panggal

armabk paman i1itu, maka Rasuluvllah berkata: "Berikan
kepada kedua anak perempuan Sa ' ad 2/3 dan kepada
wali anmnak-anak itu 1/8 dan sisanya untuk kamulan”
{Ahmad At-tirmidzy, Abu Daud, Ibnu Majah dara
MNail 1 Awtar dan Masykat “lwasilah).

Dar1 Hadist tersebut dapat dipastikan bahwa telah
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serentak turun surah An-MNMigaa avat 11 dan 172.
Sebhubungan dengan hal tersebut di atas perlu penulis
kemulkakan di sini1 tentang keadaan masvarakat Arab sebelum

datangnya Al-Gur ' arn sebagaimana digambarkamn oleh Andi
Tahir Hamid {(19%26:42), sebagai herikut:

Al-Gur’an diturunkan kepada ummat manusia melalui
Nabi Mubammad GS.A.W yang kebetulan berbangsa dan
berbatasa Arab, tidak heran kalau bahasa QGur’ an
adalah bahasa Arab. Sebelum turun keadaan masyarakat
khususnya ditanah Arab sendiri Yazim disebut
masyarakat yang hidup dalam zaman jahiliyah. Karena
patriarkhat dan patrilineal, perempuan tidak diberi
bagian dalam pewarisan. Perempuan ditanggung oleh
klan {(kabilah) dimama ia termasuk menurut garis
laki—-laki. Tidak heran karena beban hidup amat berat
digurun pasir tandus itu, terdapat kebiasaan
menguburkan anak perempuan begitu ia lahir (Gur’an
6: 140, 15%i: 17: 31, 33, 2: 205). Datanglah 1Islam
yang merupakan ajaran radikal ketika itu, bahwa bagi
perempuan disediakan minimal separuh dari bagian
laki-laki {(Qur an 4: 7, 113 2:228;3:195).

Nash mnash Al-GQur an darn Hadist Rasulullah serta
keadaan-teadaan masyarakat Arab yang dikemukakan di atas,
menggambarkan betapa hukum waris mendapat tempat vyang
layak dan +tidak ada alasan untuk tidak membagi harta
warisan dara pewaris bilamana telah terpenuhi syarat-

syaratnya.
2.3 Asas-—asas Pembagian Warisan

Di Indonesia hulkum waris [slam telah menjad: inti
pembahasan para ulama dan cendikiawan  muslim terutama
yang mengacu  pada  sistemnya.  Dembkian pula halnya

pembahasan tentarng pembagian warisan, dalam hal ini lebih
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dirtitikber atkan tepada pembagian warisan secara
bilateral. Hukum waris yvang ada dan berlaku di Indonesia

saat 1ni1 masih belum merupakan unifikasi hukum.

Selanjutnya untuk mengetahui dan menguraikan perihal
hukum waris di Indonesia, terlebih dabhulu perlu diketahui
bentuk masyarakat dan sifat kekeluargaan yang terdapat di
Indonesia menurut sistem keturunan yaitu:

1. Sistem patrileneal/sifat kebapakan
Sistem 1ni pada prinsipnya ialab sistem yang menarik
garis keturunan ayah atau garis keturunan nenek
moyangnya vyang laki-laki. Sistem ini di Indonesia
terdapat masyarakat—-masyarakat di Tanah Gayo, Batak,
Ambon, Irian Jaya, Timor dan Bali.

2. Sistem Matrilineal/sifat keibuan
Pada dasarnya sistem ini adalah sistem vyang menarik
garis keturunan ibu dan seterusnya ke atas mengambil
garis keturunan dari nenek moyang perempuan.
Kekeluargaan vyang bersifat keibuan ini di Indonesia
hanya terdapat disatu daerah yaitu Minmnamngkabau.

3. Sistem Bilateral/sifat kebapak-ibuan
Sistem 1ini1 yaitu sistem yang menaridk garis keturunan
baik melalui garis bapak maupunr garis ihu sehingga
dalam tkekeluargaan sematam ini pada hakebratnya tidak
ada perbedaan antara pihak ibu dan pihak ayah.

Dengan memperhatikan perbedaan dari  ketiga macam




21 fel tebeluar gaat o yaraboat Lersebunl i atas, viranys
abran aerupakan petinguwl ke areh penielaaban dane pesabcnan
sictem  bhubum  warisnyoe. D1 osampaing sizlem  hedwh wWarie
adal  yang LEranvha ragam dan memi libi corak  den  sifat-
sitat tersendir i sesua) dengan sistem belbeluargaan dars
masyarabtat adabt tersebut, di [Indunesia miacih terdapat
ptla dua macem betentuan hukum waris yang Juga berlaku
yakni ketentuan hubkum waris Islam dan hukum waris Eropa.

Sehubungan  dengsn  yang akan  penulis babas  dalam
skripesi ini, maka yang menjadl pokak persacalan
sebagaimana yang telah disinggung da atas adalah
pembagian warisan bagl janda menurut hukum Islam.

Padé hakekathnya masalah warisan erat kaltannya
dengan masalaht keluarga, demikian pula halnya dengan
masalah hubum waris sangat erat kaitanrnya dengan masalah
hukum keluarga. Apabila csifat kebapakan bLerlaku dalam
beluarga, maka hanya keluarga dari laki-lakilah  vyang
Lberhak urstut fiEwarisl semua  hiacrta Warlisan. BEani
masyarakaul Arab sebelum datangnya Islam tideak memberi heak
Ay ta benada Beluarga perempuan dan danda,. aban tetaps
meet g balks -ﬂmtmhghya agama Jelaimn bFelied o DEfembitadl Lah
painda tdar v e e e ubhah mengoads e nal wBwWar e,

Piemrtamiot Toddataaangge (19912100, Gabwiacs

Agesina . letan secara 12las wmeletal bann da-a —dasar

cre o wer 1 Bilateral. bNesjolacsen davar-dasar sislem

Tecasebnl memang  @merupaksuy satu becsatioan dengan
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sintem kemasyarakatannya, yakmnz: parental
{crlateral). Sistem kemasyarakatan dan sistem
kewarisan vyang selaras tersebut berdasarkan mnash-
nash Al-Qur’an danm Hadist Nabi Muhammad G.A.W.
Adapun sistem waris vyang dikehendakir di dalam
masyarakat Indonesia adalah sistem waris yang
bilateral sebagaimana yang telah hidup dan tumbuh di
terngah—tengah masyarakat tukum adat di selurub
Irdonesia.

Tuntutan perasaan hukum masyarakat dengan pilinan
sistem waris yang bilateral telah mendapat dukungan vang
poeitif dari seluruh rakyat Indonesia. Hal ini terbukti
dengan adanya ketetapan MPRS tanggal! 3 Desember 1940
Nomor 11, yang secara yuridis formal memberi petunjuk
adanya thal 1tu. Dalam kaitan ini sistem waris vyang
bilateral tetap menjadi pilihan yang paling sesuai deﬁgan
perasaan hukum yang bidup dan tumbuh dalam masyarakat

Indonesia.
2.4 Golongan—golongan Ahli MWaris

Memhicarakan mengenai pembagian harta warisan lebih
datulu harus diketatui hukum-hukum dasar penggolongan
dari tkelompok ahli waris vyang divtamakan. Kemudian
barulah akarn dapat mengenal bagian-bagian tertentu harta
warisan vyang dapat dihaki oleh ahli waris. Penggolongan
ahli waris vang diuvtamakan secara berurutan dan lazim
digunakan diberikan oleh ahli Sunnah dengan dasar-dasar
Fobkum A -Dar’ an darm Hadist. Abli Surmnabh  menggolonghan
hak—hak mewaris dari para ahli waris yvang mendapat bagian

tertentu dan atau menghabiskan sisa, terdari atas:
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Dzawil Furudh

Drawil Furudh ialathh ahli waris yarg memperoleh
bagian harta warisan tertentuy dan dalam keadaan
tertentu. Bagian tertentu dimaksudkan bahwa bagian
(porsi1} vyang diterima oleh ahli waris 1tu telah
ditentukan Allah dalam N dan wajib
diserahl: z o1 rmakan erdnigat bak yang dapat
dimilirkiviya dan dalam keadaan tertentu maksudnya kalau
ahli waris itu masih hidup saat pewaris meninggal
dunia, maka dirinya akan memperoleh bagian dari harta
warisan setelah harta perninggalannya dikurangi hak-hak
yvyang didahulukan dan tidak ada penghalang dari ahli
waris lainnya. FPenggolongan drawil furudh terdiri
atas:
a. Suami
b, Istri
c. Anak perempuan
d. Cucu perempuan dara anak laki-laki dan terus dalam

garis lurus ke bawah asal i1btatan dar: laki-Taka:.,

e. Bapatk

f. Pakek dari pi1d o baps Uar VYerus dalam garis lurus

1. 14
ti. Nenek dari: pihak bhapak

1. Neneb dari pihak ibu dan terus dalam garis turus ke
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atas asal tidak diselang laki-laki.
3. Saudara perempuan seibu sebapak

. Saudara perempuan sebapak

V. Saudara perempuan seibu

m. Saudara laki-laki seibu.

Dara rawi i furudh 31ni walaupun dalam satu
kelompok, tetapi harta warisan vyang dihaki tidak
merupakan bagian mutlak vyang dapat diterima oleh
setiap ahli waris melainkan wajib memperhatikan ahli
waris lain; kalau ada penghalang, berarti tidak akan
mempercleh bagian atau ikut bersama-sama dan
bagiannya akag menjadi berkurang.

A s abah

Asabah, i1alah ahli waris yang berhak menghabiskan
harta warisan setelah dikurangi hak—tak yang
didahulukan kalaw tidak ada drawil furudh kalau masih
ada sisa atau t;dak mempercleh bagian bila tidak ada
si1sa. Asababh terdira darai:

a. #Asabah binafsihi 1alabh  laki-laki vyang mewaris
{menyadi asabah) karena kedudukannya vang mempunyal
bhak sendiry, sepert: anmak laki-laki, cucu laki-laki
dara anak laki-laki, bapak darr kakek {dalam keadaan

tertentu ).

b. Asabah bilghair:r i1alah perempuan  yang mewaris

(men)ad: asabah) karena didamping: oleh asabah
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bhercsama-sama anak perempuan mewaris, mabka sebagal ahla
waris asabah bersama-sama memperoleh semua barta warisan
atau sisa sebagian semua ketentuan yang berlaku.

Pembagiar antara keduvanya, untuk laki-laki dua kali lebih

banyak dari bagian perempuan. Dasar bukwm pembagian
harta warisan anak laki-laki dua kali lebih banvak
dari bagian anak perempuan dicantumkan dalam surah

An-Nisaa ayat 11.

Asabah yang menghabiskan harta warisan kalau tidak
ada dzawil! furudh atau semua sisa kalau ada dzawil furudh
vang masih memberikan sisa, adalah:

a. fAnak laki-laki

b. Cucu laki-laki dari anak laki-laki

c. Bapak

d. Kakek dari pihak bapak

e. Saudara laki-lakil seibu sebapak

f. Keponakan laki-laki dari saudara laki-laki seibu
sebapak.

g. Keponakan laki-laki dari sauvdara laki-laki sebapak

h. Saudara laki-laki bapak {(paman) yang selbu sebapak dan
kemudilan sehapak .

1. Anak laki-taki paman dari1 bapak.
L. Dzawil fAirham
Drawil]l arham i1alah ahl: waris dalam bubungan

nasab {(keluarga sedarah) yang tidak termasuk dzawr!




. o Lo
. y . - - S
H W ' pitd e ] . 1 L .
S T vt i i, . TS i ol v
P ' [ " ot a poe ol '_"h!i LN
Ll an [y ! [ : P 1
r ’ H
¢ ' s . ’ ]
[T Y H it [ - A I
! civi ol adar e Lo o debn b Eiondoeng s
"_‘_:'El.llr_l:
.o sl 1Tad o-ig Logeodara lat =14l 0 seitu
g. afar lavi-lab i peremnpoean dart caudar s perespusn
boandony cebapal /o eibu
1

wdara perenpuan babek
i

1. saudara peErempuan Gapab/=a
= i dar i bapak/saddars laki-

1. Gawdar o laki-labkz
lzbil Zeibu dari khatek

1 b

it

J- mawdara laki-laki/perempuan darli ibuo

. anabv perempuan dari saudara labki-lzsbi bapak

1. turunan darl yang tevrsebut di atas.

S ra umum yang bertalian darah dengan  pewaris
alul gairis Ferempuan.

Hazairin (Eman Suparman, 1991:16), memberitan perincian

Yot B E.-.“.";.—fn.-, yaxrti: L IR ) Cp iy el bautd & cdzul
Farwn e Jdan aban suadd:aiy, wamamnys terdicd dacd
O g PTTITY; i anggola-anguota Paluaimg s
1'--1" T A RTEN B |_Ij Pt st ot - lakbt a b ﬂ.l':gg(_‘it.n"'
;;n-,:_;-;}-“[ A e ltieer e fro b -_;,--_4?1 dar 1 3wl

- =

2.3 Golengan Ahli Waris yang Tidak Fernah Terhalang

1 ) i r n . L) T 1 .
T L T 1 v ' (E50 ool . | EE L B )
' . 1 bl il P [ . v .
i TR e CF = LA R ERFER PRI
. . ' | . N . . | . .
' i ' ! o [ B ! i LIS 1 H
' ! f . « o i
er i n ' g oy [ ' . : 1 - 1 1 3
' -
. . v ' r ' . i '
v . . _ 1 ey [ i el il it
' . 1 1 Lo } L 1 : R
IR ! H i B ' AL [ ot Phear [ [T I R 1 a4
1 [ [P 1
' P L I [




22

Pl 1i4id g S IR T e P T - lsl_.‘{l'll\_]lJ.l‘ll‘-:i b

I R LIRS TS S R S R RPN I PRS- S

o bl LRS! 1N ‘--u;u‘ﬂ v -.}"i:-J T LR L L <L -E'Fu'i'{_i
Teddborh o don s v L HLE e R A T PET-NTION R Y
JHEH‘I s Bt 4 j"_':".[_"-’-l'-li"!..*‘i i a

B P s bk b e Yol Jerman o Lol i B N & baoen b oLoioan
o '.:‘J'l':j;.l:l‘_: I.‘L‘l"lf__',i:}.'_\‘[ L bttt oeariate . Tl oy hendus '.(.—:-.:,-’:1
idtamtial Jor iy har clif o j.'"_'liii‘ii__n_j cian dan diba A boan ' malk &
bemadian dipisahban Lizya wikal mengurus jenazah.

C. Hutang artinya kalaw yang meninggal dunia 1tu cemass
Gidupnya menlnggalkan taitang, maka harus dilunacsi dari
harta peninggal annya.

d. MWasirat, artinya Lalau yang menhinggal dunia mempunyai
wasiat, ‘maka wssiat itu harus dibayar dari harta
peninggalannya. Wasiat islah amanah/pesan untuk suatu
tebzaiban yang abanm dijalzanbkan setelabh  orang 1 tu
meninggal dumia.
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2.6 Abhli Waris. yang Gugur Haknyas untuk Mowarisi
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telompol wanita adalah ahli waris., Tetapl pengsrbtian ahli
wari:=z di  =iny  tigak mutlal  mempercleb baglan harta

warizan  melainban baruwe se=uwal  dengan  Yetsntuan yang
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dairi pewaris.

Ahl.  war iz yang terhalang dan  tidak akan memperoleh

bagran harta waricsan adalah:

1. tenek dari pibak ibu atau dari pihak bapakr dan  atau
bakelk . Menelk «kan terhalang keadaannya kalau masih ada
ibu dari pewaris dan tidak memperoleh bagian harts
Wwarisan, Selama ibu masih ada berarti kedudubkannya
lebih dekatl daripada nenek kepada pewaris. Demikian
Jage readasn rabel selama mazih ada napal perearis
eodaannya terhalang dan tidak mempevoleh begizn harta
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d. kakek.

Keempat orang ini hubungan darah dengan pewaris
lebih dekat dibanding saudara seibu kepada pewaris. Oleh
karena i1tu saudara seibu s=2lama masih ada keempat orang
itu tidak akan memperoleh tagian harta warisan. Ketentuan
vang mengatur tentang pewarisan saudara seibu ini
tercantum dalam Surah An-Nisaa ayat 12 vyang menyatakan
bahwa: "Saudara sribu meaperoleh pusaka kalau yang
meninggal dunia tidak menincgalkan anak atau bapak”.

Dengan demikian berar:ti bahwa kalan ada anak atau
bapak, maka saudara seibu tidak akan memperoleh bagian
harta warisan, sedangkan bagi kakek hukumnya disamakan
dengan bapak, cucu dari amnak laki-laki sama dengan anak
Yaki-laki.

3. Savdara sebapak akan fterhalang dan tidak memperocleh
bagian harta warisan kalan ada salah satu dari empat
orang ahli waris:

a. bapak;

b, anak laki-lakij

€. cucu laki-laki dari arak laki-lak:i;
d. maudara laki-labk: seir. sebapak.

4. Saudara seibu sebapak te-halang dan tidak memperoleh
bagian harta warisan kala. ada salah satu dari ketiga
ahli warais:

A. anak laki-lara;
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b. cucu laki-laki dari anak laki-lakiy
€. bapak.
Keadaan terhalang bagi pihak wanita, karema saudara
laki~lakinya yang terjadi dari garis ke samping, ke atas
dan ke bawah pada tiga tingkat laki-laki =ebagai

berikut:

1. Saudara laki-laki dari pihak bapak memperoleh bagian
harta warisan, tetapi saudara perempuannya tidak
memperoleh bagian harta warisan.

2. Anak laki-laki dari saudara laki-laki pihak bapak
{saudara laki-laki sepupu anak paman dari pihak bapak)
memperoleb bagian harta warisan, tetap: caudara
perempuannya tidak memperoleh bagian harta warisan.

3. Anak laki-laki dari saudara laki-laki (keponakan)
memperoleh bagian harta warisan, tetapi saudara
perempuannya tidak memperoleh bagian barta warisan.

Pi samping ahli waris yang secara relatif tidak
mendapat atau terhalang memperoleh warisan sebagaimana
dinyatakan di atas, maka ada ahli waris vyang sercara
mutlak gugur haknya untuk mewarisi harta peninggalan
pewaris. Di antara ahli waris ada yang tidak patut dan
tidak berhak mendapat bagian warisan dari pewarisnya
karena beberapa penvebab, vaitu:

a. mhiz warils yang membunuh  pewaria, ti1dak brerhak
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b. OBrang murtad tidak berbak mendapat warisan dari
kelvarganya yang beragama Isiam, demikian pula
sebaliknya.

c. Orang kafir tidak berhak menerima warisan dari
keluarganya yang beragama Islam.

Orang vyang tersebut di atas bila ternyata telah
berpura-pura dan menguasail sebagian selurub harta
peninggalan pewaris, ia berkewajiban mengembalikan
seluruh harta yang dikuasainya.

2.7 Bagian masing-masing Ahli Waris

Menurut Andi Tahir Hamid (19946:50) bahwa:

Balam melaksanakan pembagian warisan, mula-mula

dikeluarkan lebih dulu dari harta warisan:

1. Ongkoes penyelenggaraan penguburan pewaris

2. Pembayaran utang-utangnya kalau ada vyang beium

dilunasi :

3. 1lakatnya yang wajib tapi belum dikeluarkan

4. Wamiatnya

5. Apabila pewaris sudah berkewajiban haji tetapi

belum pernah dilaksanakan, maka disisihkan ongkos
bagi orang vyang akan mewakilinya menunaikan

ibadah haji itu.

Selanjutnya Andi Tabhir Hamid (1996:50), mengatakan:

Kemudian diteliti dari sekian jumlah vyang

dapat

menjadi ahli waris, apakah ada vyang terhalang

{mahjuhb) karenma bersama dengan ahli waris
menghalanginya {(bhayib). Selanjutnya daipisahkan

yang
mana

vang drawil furudh dan mana asababh. Harus diingat

babhwa ada drawil! furudh yang berubah menjadzi
karena beruwama dengan yang ta:in yvang tertentu.

asabah

Pdapurr bapran masing-masing ahli  waras, s=sehagai

tieriieut :



28

2.7.1 Bagian yang dapat diperoleh dzawil furudh

Dzawil furudh =sebagai kelompok penggolongan ahli
waris vyang akan menerima bagian tertentu berdasarkan
ketentuan, bagiannya itu tidak mutlak harus diperuntukkan
kepadanya. Hal ini dimaksudkan kalau ada keluarga sedarah
yvang dapat mengubah bagian menjadi kecil atau

kedudukannya menjadi assbahb, tetapi bagiamrn vyang teléh

ditentukan ity hendaknya dijadikan pedoman, boarena
ditentukan Aliah termasuk perz.z an yvang menjach kecil
atau Famianda asalrah. Dan bagian-bagian vyang telah

ditentukan 2i1tu terdiri atas pecahan 1/2, 1734, L/s8, 2/3,
1/5, dan 1/6. Bagian yang dapat diperocleh dzowil furudh
berdasarkan ketentuan 1tu sebagail berikut:
a. Yang memperoleh setengah (1/2) harta warisan adalah:
- Anak perempuan tunggal tanpa mempunyai: saudara.
~- Cucu perempuan dari anak laki—-lak: kalauv tidak ada
anak perempuan.

- Saudara perempuan tunggal seibu sebapak atau sebapak

Saja.
- Suami kalau istri wvang =eninrnal t..h1a tidak
meTpunyos: anak aton cucun dasr anakr taki-laki.
| FI & TRTS memperoleh  seperempat {176 harta warisan,
talab:
Suamy  kalau 1stri: yvamg mer :nggal  dumia mEMpunyal

arrat batk laki-laoki1 maupunr -.remp.ar atas . cucu tara
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anak laki-laki baik laki-laki maupun perempuan.

- Istri baik seorang maupurnr berbilang (lebih dari
seorang) kalauw suvami tidak mempunvai anak jaki—laki
atau anak perempuan dan juga tidak mempunyai Cucu
dari anak laki-laki batk laki-laki maupun perempuan.
Dalam hal istri lebin dari satu, maka seperempat
bagiran vyang diterima 1tu dibagi rata antara istri-
istrinya.

Yang memperoleh seperdelapan (1/8) bharta warisan

talah: Istri baik seorang mavpun lebih dari satu,

kalau swuami yang meninggal dunia mempunyai anak baik
laki-laki maupun perempuan atau cucu dari anak laki-
lak: baik laki-laki maupun perempuan.

¥Yang mempercleh duapertiga (2/3) harta warisan ialah:

- Dua orang anak perempuan atau lebih dengan syarat

kalau tidak ada saudara laki-laki sebagai ahlii waris
dari bapaknya yang meninggal dunia.

— Dua orang cucu perempuan atau lebih dari amnak laki-

laki vyang tidak mempunyai saudara perempuan, curu
perempuan sebagal aFii w1 tdar 1 koakek vang
METI I e el it ¢

oantar s e empuan seilbu sebapak kalau berbilang.

— Dua orang saudara peremnpuan atau letirh yang sebapak
kalau saudara perempuar seibu sebapak tidak ada.
fang memperoierh sepertica (1731 harta warisan ralah:

Iho kalan vano memangoz! Adurcta tids. mEMmpUunyal anak
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cucu  darl anak laki-laki, dua orang saudara laka-
laki atau perempuan vyang serbu sebapak ataw seibu.
Dua orang sandara atauw lebih yang seibu baik  laki-

laki maupun perempuan.

f. Yang mempercleh seperenam (1. ol harita warisan i1alah:

Ibu dari anak yang mEningoezxl dunia kalauw bersama-—
sama anak atal cucu dari anak laki-laki atau ber-
sama—sama dua saudara ataue lebih, baik laki—-laki
maupln perempuan yangd sSei1bu sebapak atauw  sebapak
saja atauw seibu sa34a.

Hapak kalau yang meninggal dunis mempunyal anak atau
cucy davi anak laki-laki,

Menek dari pihak i1bu atau dari piah bapak kalauw  ibu
tidak ada.

cucu perempuan tunggal ataw lebih kalaw bersama-—-sama
anak perempuan. Tetapl cucu perempuan  itu  tidak
memperoleb bagian kalauw bapaknya masibh hidup, atau
anak perempuan (bibinya) lebih dari seocrang.

Kakek dari pihak bapak bersama-—-sama anak atau cucu
dari anmak laki—-laki kalau bapak tidak ada.

Seorang saudara serbu baik laki—-laki mauvpun
PE eIt an .

samlara pervempuan tunggal =au lebirh yang sebapal
Falant bersoama-cama sacdara perempuss seilbu  sebapsh .
letapr saudara PErias LU arn sebapak itu
Pt RRTIPEL R S BN I brva o 0 bl Satitlar o

TR SERTTY 1N P IEERE TN LR PR IR e [T ST RS TR TN
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2.7.2 Ahli waris kakek bersama sauvdara-saudara

R. Abdul Djiamali {1992:171), mengatakarn bahwa:

Kalau kakek bersama-sama saudara seibu sebapak atau
saudara sesbapak saja, maka cara pembagian harta
warisan tidak diatur dalam Qur'an atau Hadist.
Karena itu para sahabat dan imam berbeda pendapat
dengan alasan yang tidak dapat dipersatukan.

Selanjutnya H. Abdul Djiamali {1992:121), mengatakan
sebagai berikut:

Pendapat Abu Bakar dan beberapa sahabat lainnya
menyatakan bahwa “Kakek dianggap seperti bapak,
berarta kakek mengbalangi saudaranya sehingga
saudaranya tidak memperoleh bagian dari harta
warisan". Pendapat ini kemudian digunakan oleh Imam
Abu Hanifah.

Pendapat Ali. Zed bin Tsabit, dan Ibnue Mas ud
menyatakan bahwa:
Kakek bersama-sama saudaranya memperoleh bagian
harta warisan (pusaka). Pendapat ini dijalankan oleh
Imam Syafi'i, Malik dan Abhmad bin Hambal.
Berdasarkan pendapat tersebut 41 atas, memberikan
suatu gambaran pembagian harta warisan kepada kakek
bersama-sama dengan saudaranya datam dua cara pokok
pembagian yang dapat dipakai, vya:irtu:
a. Pokok yvang pertama:
Kalau ahli warisnya hanya terdiri dari kakek dan
saudaranya saja dan tidak ada ahblil waris lain, mak a
takek dapat memilib vyang tet:h mernguntungkan satu da
antara dua cara pembagian wa-:isan 1tu adalah:
- Dibaga rata antara kakek dan saudaranya, tetaps

kakek dranggap sebagai: saz.zara iaki-laki, berarta

memper o) eh fua  wala lec.nm banvak  dara bagian
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perempuan, atauj;
- Mengambil sepertiga (1/3) bagian harta warisan.
Pokpk yang kedua.
Kalau abhli waris bukan saja kakek dan saudaranvya
melainkan bersama-sama ahli waris vyang memperoleh
bagian tertentu berdasarkan ketetapan, maka ahli
warisnya itu mengambil lebih dabulu bagiannya. Sisa
harta warisan akan dibagia antara kakek dan saudara-
saudaranya. Dan dalam membagi harta warisan itu kakek
akan memperoleb bagian yang menguntungkan dengan tiga
cara pembagiarn, yaitu:
- dibagi rataj;
-~ seperenam ataug

- sepertiga dari sisa bila lebih baik.



BAB 3

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

3.1 Status Hukum Janda dalam Pembagian Warisan Menurut

Hukum I=lam

Pada hakekatnya hukum waris erat kaitannya dengan
hukum keluarga, maksudnya keluarga dari orang yvang
meninggal menggantikannya dalam pewarisan. Hal ini dapat
dilihat dari masyarakat Indonesia yang mempunyai tiga
corak sistem kemasyarkatan sebagaimana telah diuraikan di
atas. Ketiga corak kemasyarakatan tersebut sangat
berpengaruh térhadap pembagian warisan.

Jauh sebelum kedatangan agama Islam, di belahan
dunia sana yakni di masyarakat Arab hanya keluarga dari
pihak laki-laki (patrilineal) yang berhak mewaris. Akan
tetapi setelah datangnya agama Islam terjadi perubahan
dalam hukum waris vang memberikan hak mewaris kepada
keluarga perempuan dan kepada janda dari pEewaris.
Perubahan tersebut memberikan indikasi historis bahwa
yanda menurut hukum Islam berhak mewaris tidak
sebagaimana sebelum datamngnya agama Islam.

Kedudukan janda dalam pembagian warisan menurut
Pukum Islam merupakan ahli waris vang diutamakan dan
tidak pernah terhalang untuk mewaris. Ketentuan ini
sudah menjad: mutiak berdasarkan nash-nmnash Al-Our an
iSurat An-Nisaa: 8) yvann memberikan hak bag: randa (1stra

vang ditingoal mat:y oleh suaminval.,
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Berdasarkan ketentuan tersebut di atas laki-laki
maupun petrempuan  berhak mewaris,., Bagian vyang dapat
diperoleh secrang janda diatur dalam Surah An—-Nisaa ayat
12 yang memberi hak kepada ianda csebanvak =seperempat
bagian dari harta peninggalan.

Bila ada anak pewarls bagiannya adalah seperdelapan (1/3)

(Qur an 4:12).

HEagian yang dipercleh janda di atas yang
berdasarkan ketentuan dalam Al-Qur’ an itu dalam
kenyataannya berdasarkan hasil penelitian penulis
tidaklah selalu sama dengan vyang ditentukan dalam
Al-Qur an. Masyarakat Sulawesi Selatan khususnya
masyarkat Luwu yang m@menganut sistem kekeluargaan

parental /bilateral kadang-kadang bharus menyimpang darti
tetentuan tersebut.

Menurut BRaharuddin Fegawai Negeri Sipil Femerintah
Daerah Tingkat I Luwu {wawancara 18 Agustus 1997),
bahwa:

Di masyarakat Luwu janda mempercleh kedudukan vyang
istimewa dalam pembagian warisan. Artinya bahwa
mesk i pun bagian harta warisan vang seharusnya
diperoleh sebagaimana ditentukan oleh A>l-GQur’an,
akan tetapi hal ters=ebut taidaklah terlalu mengikat.
Hal ini disebabkan bLarena harta warisan itu dikuasai
cleh =1 Janda dan digunakan untuk mengurus anak-

Srakiya, Fadanyg b adang janda nemperoiseh harta
war1san werlebitn et 1 yaliy Seharusnya  dipercleh,
karena anak-anaknya telah dewasa dan MEMpAnyY al

Femampuan lzhah,
et fr et oo T YRR G A ETIURE IR T N N alets . lrlcl'_y"'_r'it'
r

. . . . . * oL . H
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{wawancara 12 Agustus 1997), dengan mengatakan sebagai
berikut:

Janda menurut Al-Our’an memperoleh bagian harta
warisan 1/4 atau 1/8 {(Al-Our'an 4: 12). Akan tetapi
ketentuan imi berlaku minimum artinya +tidak boleh
kurang dari ketentuan tersebut. Pada masyarakat Luwu
di mana menganut sistem pewarisan
bilateral/parental, kadang—-kadang bagian janda
tersebut melebihi dari yang seharusnya didapatkan.
Hal ini1 menurut Al-Our ' an tidak menyalahi
ketentuan, sepanjang hal tersebut telah disepakati
oleh para ahli waris yang lain. Adakalanya janda
memperoleh seluruh bagian harta warisan karena
menganggap babwa janda mengurusi anak-anak pewaris.

Lebih lanjut dikatakan bahwa:

Kasus—kasus hukum waris sangat jarang terjadi di
Pengadilan Agama Luwu. Dalam (3) tiga tahun terakhir
hanya ada satu kasus hukum waris yang diajukan oleh
anak kandung pewaris terhadap ibu kandung dan ibu
tirinya. #Akan tetapi kasus ini telah diselesaikan
secara perdamaian dan gugatan dicabut kembali.

Berdasarkan hasil penelitian di atas penulis
menyimpulkan bahwa pada masyarakat Kabupaten Luwu sistem
kekeluargaan yang dianut adalah bilateral/parental. Oleh
karena itu pihak Jjanda berhak pula mewarisi harta
kekayaan pewaris dan memperoleh bagian. Meskipun bagian
janda sebagaimana telah disebutkan di atas telah
ditentukan, akan tetapi bagian tersebut kadang-kadang
melebihi dari yang seharusnya yang didapat. Hal ini tidak
merupakan penyimpangan dari ketentuan Al-Our’ an dengan
catatan babwa hal itu merupakan kesepakatan di antara
para ahli waris. Kesepakatan ini diperlukan agar
dikemudian hara tidak terjadi gugatan dari ahli waras

yang lain.
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Sehubungan dengan apa yang penulis kemukakan di
atas, perlu juga disinggung di sini dalam kaitan dengan
pembagian Warisan. Al-0ur’ an memberikan
peluang/kesempatan untuk musyawarzah bila teraca ada
sesuatu  kepincangan atau ketidakpatutan menurut ukuran
nilai setempat pada waktu tertentu, sebagaimana vyang
dinyatakan dalam Qur’an, 3:159, 42:38. Mengenai saoal
kehidupanmu, selain yang berupa ibadah kamu sekalian
lebih tahu, demikian kata Rasulullah. Apa vyang telah
ditetapkan dalam permusyawaratan itu taatilah (GOur’an
4339) .

Ketentuan di atas membuktikan bahwa Al-0Our’ an
memberikan kesempatan yang luas untuk menggunﬁran Iimar’
dalam pembagian warisan. Meskipun demikian batas—-batas
minimal pembagian warisan itu harus tetap diperhatikan.
Seperti bagian janda dari harta warisan adalah 1/4 bila
tidak ada anak dan 1/8 bila ada anak yang tidak boleh
dilanggar.

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa
apabila pewaris meninggalkan istri, maka bagian istri
akan berkisar pada seperempat (1/4) atau seperdelapan
{1/8). Mendapat seperempat (1/4) apabila pewaris tidak
meninggal anax atauw cucu di samping istri. Adapun  bagian
1/8 menjadi milik istri apabila sipewaris meninggalkan
anak atau cuou hersama istri. Ketentuan ana berdasarkan

13lil nagly. sekni Surat An-Nisaa ayab 12,
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Fetentuan di  atas sepert: vyang telah diurailkan,
menjadikan status janda  yans jelas tidak sebagaimana
eezbelum datangnya agama Islesm yang mana Janda  tidak

rtialk mewari1s.

rr
T

Janda sebagal ahli warisz mempunyal tempat vang utama
barena  tergolong abli waris wz2ng tidock pernah terhalang
untur mewaris. keuwtamasn kedudikan Janda tersebut
membuk tikan babwa Fakowm 3Ar1S Islam bersitat

bilateral/parental sebagaimana dianut oleh sebagian besar

masyarakat Indonesia tidat terhecuall masyatrakat

L

[
*

bupaten Luwu.

[Tl

kedudukan 1stri yang ditinggal mati oleh <suaminya,
patut mendapat perhatian serta  ternyata diperlakukan
secara  hukum di dalam ketiga lingkungan hbukum. Dalam
raitan dengan orang vyang merninggal, sudah jelas ada
perbedaan antara istri almarbus di satu pitak dan anak-
anak almarbhum di lain pihak vaitu vang dilihat dari
hubungan kekeluargaan berdasarran atas persamaan darah.
Hubungan kekeluargaan semacam 1nl pada pokoknya dan  pada
umumnya sama sekall tidak ada sntara orang yang meninggal
dengan istri almarhbum suaminya. Seandainya batasan  hanya
mengenal ahlil waris yang divairts an dengan persamaan darah

= Freafie = n

1
Ul

~54al 11, mek & 1=1 trl alinay buam pada

VoTryataanmiy o tuddat MU Ly v b Aan ghil o warise dara
Ceoang o yang asrnaangoel doroia,
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g brak caamil dengan pihak 1stri dapat dikatakan sedemikian
eratnya, sehingga melebibl hubungan antara orang vyang
meninggal dengan para sesama darah asii. Kenyataan ini
menimbulkan rasa keadilan, yang masalah warisan inzi dari
orang vyang meninggal wajib menyerabhkan terhadap i1stri
franda) almarhum suatu kedudukan yang sesuail di samping
kedudukan anak-anak keturunan almarhum.

Demikian pula yang penulis jumpai di Kabupaten L uwu
pada saat melakukan penelitiarn. 0Oleh karena hubungan
batin yang begitu erat baik ternadap pihak keluarga suami
reAU U terhadap keturunan-ketourunan dari istri {janda)
pewaris sehingga kadang-kadang tidak diperspoalkan bagian-—
bagian vyang seharusnya diterima oleh pihak istri vyang
melebihi daripada yang harus diterimanya.

Masvyarakat Kabupaten Luwu sebagaimana yang
disinggung di atas, yang menganut sistem kekeluargaan
parental menempatkan pihak istri {janda) pewaris sesuai
dengan kedudukannya yang telah berdasar atas nash-nash
Al-Our an dan Hadist. Masyarakat Kabupaten LLuwu meskipun
termasuk hetercgen, tetap: tetap menjunjung tinggi nilai-
nilair Al-0Our an dalam keh:duparnnya. Hal 1ini ternyvata dari
sikap masyarakat dalam ~—ubungarnnya dengan pembagian
warisan telah menempatkar janda sebaga: salah satu ahli
WAr )T .

Huboom war 14 Iwlam - tan A SERT OSSN SeECara fegar

yaaite biarian o masate, - a2t wnr s berrtasar atae
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nash—-nash Al-Qur’'an dan Hadist MNabi Muohammad S.A.W.
Artinya bahwa ditegaskannya pembagian warisan dalam Al-
Qur ' an dan Hadist tersebut adalah supaya kaum muslimin
memilikl pedoman yang pasti di  samping terciptanya
=suasana kehidupan ummat yang lebih aman, damai, tentram
dan tertib di dalam kehidupan sehari-hari di tengah-
tengah masyarakat terutama vyang menyangkut masalah
fara'id. Dalam hubungannya dengan kedudukan janda dalam
pembagian warisan berarti bahwa janda telah mempunvyai
tempat yang layak sebagai ahli waris dan bagiannvya
terhadap harta warisan telah ditentukan dan tidak dapat

diabaikan oleh ahli waris yang lain.
3.2 Proses Pembagian Warisan bagi yang Berstatus Janda

Sebagaimana yang telah penulis kemukakan sebelumnya
bahwa sebelum proses pembagian warisan dilaksanakan perlu
diperhatikan terlebib dabhulu hal-hal vyang berkaitan
dengan pembagian warisan tersebut. Adapun vyang harus
diperhatikan sebelum melaksanakan pembagian tersebut
adalah: .

a. Dngkos penyelenggaraan penguburan pewarisg
b. Pembayaran vtarg-utangnya kalau ada vang beium
dilunast i
.
e. Zakatnyva vang wajib tetapi belum dikeluvarkan;
d. Apabaila pewaris sutdah berkewajiban hajyi tetap: betum
permah dilarsanararn., mara disisihbkan onghos bagl orann

yarit mewak Lol imya
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Ketentuan di atas perlu penulis tegaskan, oieh
karena di dalam masyarakat utamanya Kabupaten Luwu
berdasarkan hasi1l penelitian penulis, hal-hal tersebut
kurang mendapat perhatian. Padahal dalam kaitannya dengan
pembagian warisan hal tersebut sangat menentukan.

Selanjutnya diteliti dari sekian jumlah yang dapat
menjadi ahli waris, harus dilihat ahli waris yang
terhalang karena bersama-sama dengan ahli waris yaﬁb
menghalanginya dan selanjutnya dipisahkan mana yang
dzawil furudh dan yang mana asababh.

Ketentuan di atas berdasarkan hasil penelitian
penulis jarang dilaksanakan atau diikuti terkecuali bahwa
hal i1tu menjadi ssngketa di Pengadilan Agama. Masyarakat
tuwu tetap memandang janda sebagai pemegang hak penuh
dalam harta warisan pewaris (suaminya). Harta asal
kadang-kadang tidak diperspalkan karena hal tersebut
menjadi anggapan bahwa karena hubungan batin yang erat
antara suami dan istri sehingga tidak dipersoalkan lagi.

Berdasarkan hukum waris Islam sebagaimana yang telah
dinyatakan sebelumnya bahwa bagi janda memperoleh bagian
dari harta peninggalan 174 jika pewaris tidak
meninggalkan anak dan mendapat 1/8 kalau ada keturunan.
Ketentuan 1n: telah termaktub dalam Al-Qur ' an dan secara
mutlak tidak dapat daikurang: tetapi boleh melebihia dara
ketentuan tersebuct.

Berbicara mengenaai proses pembagian warisan

dikaitkan dengar oagilan yang harus diterima oleh janda
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dan ‘rondiz=i mesyarakat  Lunwu yvang menempathkan Janda

sebagal  zalain 2atu ahlli waris, maka proses pembagian 1tu
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tempul melaluei jslur  pengadilan kecuala

Jalzan hal zda senghetsa. FRadang-kadang ditempubh pula cara

pembagi «n thgen memintse pengadilan agama  da luar
pErsidancs -,
Hel ini ditegaskan cleh M. Thayyib

Fanitera/Sekretaris Fengadilan Agama Falopo {wawancara
12 Aguetez 19975, bahwas

Secara  umumm bahwa masyarakat Kabupaten Luwe  tidak
meErsslal proses pembagian seperti yvang ditentuban
cler: Al-Qur’an misalhya harus  dipisahbhan doawil
turess den  asabah, akan tetapi harts peninggalan

i1z tetap ada di tangan istri fianda) kecuali
bahws 1tuw menjadi sengketa ataun dalam hal pembagian
artz warisan di luar pengadilan dengan meminta

terszbut, Hal =seperti ini jarang sekall terjadi.
}

Mesth ipunn demikian ketentuan ituw tetap merupakan
pegangan bteagli Fengadilan Agama dalam pembagian
WA 1E a0,

Sehubungan  dengan pembagian harta warisan  menurut
Putusan rfengadilan, maka hal tersebut hanvya dapat
dilatsanatan  setelabh putusan memperoleh  kekuatan  hukum

tetap den Futusan tersebut mengandung amar atauw dibktum

variy ber:z_Tat Comdemnstcir. Artinya, di samping telah
darpenainl 2varel bDawhua putusan yvang  telaln wemperclen
R T E BETLNERE tet ., trarns el a G ae=tiucbin SR T
vaeficedins ! o0 Fatusan yang bersifat condemiatooaar, salahb

P it T e N mt_-rw_i_'\iﬂ..ii-{u_; [SL o Trpredh évetn freof o bl i [
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pembagian. Pernyataan menghukum, memerintahkan atau
melaksanakan pembagian adalah ciri putusan yang bersifat
condemnatoirr. Hanya putusan yvang bersifat comdenatoir
dapat dieksskusi melalui kewenangan pengadilan (Ketua
Pengadilan).

Apabila putusan memang bersifat condemnatoir, cara
penyelesaian pembagian melalui kewenangan eksekusi
terhadap harta warisan, bisa sekaligus bertemu dengan
pembagian eksekusi riil dan penjualan lelang. Jika harta
warisan vyang hendak dibagi melalui kewenangan eksekusi,
dan harta warisan hanya terdiri dari sejumlah uang atau
beberapa rumah yang terletak pada satu lokasi yang sama,
eksekusi dapat dengan mudah dilakukan secara nyata dengan
membagi rata dan langsung menyerahkan pemilikan dan
panquasaanéya kepada masing-masing ahli waras. Akan
tetapi apabila harta terdiri dari beberapa jenis dengan
nilai harga vyang berbeda-beda, dan masing-masing ahli
waris tidak ada yang mau mengalah untuk saling
memper hitungkan nilai kelebihan dan kekurangannya,
eksekusi ditempuh melalui penjualan lelang atas semua
harta. Dara jumlah harta penjualan baru dilakukan
eksekusa riil vyakni membagi harga penjualan sesuail
besarnya bagian masing-masing ahli waris.

Ada pula pembagian warisan yang dapat dilakukan
dengan jalan meminta pertolongan kepada pengadiian anama

da luar cengketa. Dalam pembagian warisan semacam 1ina



43

pengadilan harus terlebih dahulu meneliti dan yakin bahwa
yang memohon hanya terdiri daril sebagian ahli waris saja.
FPengadilan tidak dapzt mempergunakan dalibh yang lain.

Menuwrut H. Harijah, Hskim Fengadilan Agama Falopo
(wawancara 13 Agustus 1997 ), bahwx:

Sebenarnya pembagian warisan menurut  hukum  Islam
lebih mementingkan musyawarah dalam batas—-batas
pembagian menurut hukum Islam. Para ahli waris dapat
menusyawarahkan jika terdapat kejanggalan dalam
pembagian warisan. Ahll waris juga dapat memperoleh
bagian melebihi yang seharusnya jika itu didasarkan
atas asas musyawarah antara para ahli waris.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan
bahwa hukum waris Islam lebih dinamis, oleh karena para
ahli waris dapat memusyawarahkan dalam pembagian warisan
hal 1imi tentu dirasakan sebagai keadilan bagi tiap—-tiap
ahli waris.

Apabila hal ini dihubungkan dengan kondisi
masyarakat Luwu, ternyata bahwa masyarakat Kabupaten Luwu
telah mengenal asas musyawarah ini tidak hanya di  bidanag
kewarisan saja tapli hampir di seluruh aspek kehidupan. Di
bidang kewarisan dapat dilihat bahwa kadang-kadang
seorang ahli waris mendapatran lebih dari yang seharusnya
setelah dimusyawarahban 1 antara para ahli waris dan

menurut hukum Islam dibolebran.
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PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Bardacsarkan hx=21] pesbahasan penslitian  sebagalmanas

terural dalam babk 7 sebelumnnya, penulis @senyimpulkan

sebragui: Jawaban atac rumusan saesalah yang diutarakan pada

bab 1 csebagai beriiot:

[=. 3

b.

danda memnpunyazr hedudukan yang utama dalam pembagian
warisan menurut bukum Islam. Janda adalah salah satu
ahli waris yang diuvtamakan bkagiannya dalam  pembagian
wiarisan dari harta suaminya (pewaris). Ragianm Jjanda
yvang telabh ditentukan i1tuw tidak dapat dikurangi tetapil
boleh melebihi: dari yang telab ditentukan. Apabila hal
ini dikaitkan dengan corak masyarakat FKabupaten Luwg,
Justru menjadikan janda sebagal hali waris yang tidak
dapat diganggu gugat kedudukannya. Dalam hubungan ini
janda mempunyai hak untuk mengatur harta peninggalan
SUaminya.

Fada masyarakat Luws tidak dikenal proses pembagian
yang harus terlekibh dahbule memisahkan yang mana

dzawill]l Furwidh  pang mana asababh misalnya. Fembagilan

wierizoon dirngan Condie e, e beralal bepada Janda cetelodn
SUamiiyx  weTiireygal duenidae. Sergbeta tentanyg pembaglan
WA DL 4l IR T S ARY SIS SV N B T P Praidvy al wd precndi ag Laan
Lok o h pe B ] LY S b - j_-t‘h\__l._l(j Ve RN STV TN
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di luar sengketa. Hal ini terjadi oleh karena Janda
mempunyal kedudukan vang 1stimewa menurut persepsi

masyarakat Luwu.

4.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyarankan

sebagal berikut :

a. Janda meskipun mempunyal kedudukan yang istimewa dalam

masyarakat Luwu terhadap harta peninggalan suaminya,
seharusnya tetap memperhatikan ahli waris yang lain
seperti orang tua dari pihak suaminya. Hal ini penulis
tegaskan karena ada kesan mengabaikan orang tua dari
pewaris padahal orang tua pewaris termasuk golongan
orang vyang tidak mampu. Kewajiban 1istri seharusnya
tetap ada untuk memelihara orang tua dari pewaris.

Hakim hendaknya menempuh jalur perdamaian apabila ada
sengketa tentang pembagian warisan. Hal ini lebih baik
dilakukan agar hubungan kekeluargaan di antara para
ahli waris tetap terjaga baik. Perlu dikembangkan
cara-cara pembagian warisan dengan Jalan bantuan
pengadilan Agama di luar sengketa untuk menghindari

percercokan para anggota keluarga.
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